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Salah satu Pedagang Besar Farmasi (PBF) yang ada di Indonesiayaitu PT SamMarie Tramedifa. Peran
penting seorang Apoteker di PBF yaitu menjadi penanggung jawab sebuah PBF yang tugasnya melakukan
kegiatan pengelolaan sediaan farmasi di PBF tersebut mulai dari perencanaan, pengadaan, penyimpanan
hingga pendistribusian sediaan farmasi. Manajemen pengel olaan sediaan farmasi yang kurang baik dapat
menyebabkan beberapa permasalahan diantaranya pemborosan dalam penganggaran, pembengkakan biaya
pengadaan dan penyimpanan, sertatidak tersalurnya sediaan farmasi sehingga dapat menyebabkan
kerusakan dan kadaluwarsa. Pengelolaan persediaan obat yang optimal memberikan penghematan biaya
pengadaan obat. Berdasarkan latar belakang tersebut maka akan dilakukan analisis pengendalian obat
khususnya obat golongan pareto C yang mengalami penumpukkan stok yang melebihi stok maksimum
berdasarkan data konsumsi per 25 Me 2022 agar pada periode selanjutnya dalam lebih dikendalikan dalam
kegiatan pengadaan sediaan farmasi sehingga lebih efesien dan efektif. M etode pengambilan data yang
digunakan yaitu metode cross sectional retroospektif. Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan terdapat
42 item sediaan farmasi dalam kategori Pareto C yang memiliki jumlah stok di Gudang MDC melebihi batas
stok maksimum yang ditetapkan, dengan persentase jumlah sebesar 12% dari jumlah obat dalam kategori
pareto C. Dari jumlah tersebut disimpulkan total kelebihan harta dari dampak adanya stok berlebih dari
sediaan farmasi khususnya yang masuk dalam pareto kategori C sebanyak Rp 61,865,739. Berdasrakan
kesimpulan tersebut langkah yang dapat dilakukan dalam melakukan pengendalian pengadaan sediaan
farmasi perlu diperhatikan terkait ROP dan stok maksimum sesuai yang telah ditetapkan di PT SamMarie
Tramedifa dan dilakukan pengecekan berkala jumlah stok obat agar tidak terjadi penumpukan barang yang
tidak terjual kecuali terdapat permintaan dari outlet.

...... One of the Magjor Pharmaceutical Supplier (PBF) in Indonesia, namely PT SamMarie Tramedifa. The
important role of a Pharmacist in PBF isto be in charge of a PBF whose job isto carry out pharmaceutical
preparation management activities at PBF starting from planning, procurement, storage to distribution of
pharmaceutical preparations. Poor management of pharmaceutical preparations can cause several problems
including waste in budgeting, swelling of procurement and storage costs, and non- distribution of
pharmaceutical preparations which can cause damage and expiration. Optimal drug inventory management
provides savings in drug procurement costs. Based on this background, an analysis of drug control will be
carried out, especialy for pareto C class drugs which have stockpiles that exceed the maximum stock based
on consumption data as of May 25, 2022 so that in the next period the procurement activities of
pharmaceutical preparations are more controlled so that they are more efficient and effective. The data
collection method used was a retrospective cross- sectional method. Based on the results of the study
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conducted, there were 42 items of pharmaceutical preparations in the Pareto C category that had stock in the
MDC Warehouse that exceeded the maximum stock limit, with atotal percentage of 12% of the number of
drugsin the Pareto C category. From this amount it was concluded that the total excess assets from the
impact of excess stocks of pharmaceutical preparations, especially those included in pareto category C as
much as IDR 61,865,739. Based on these conclusions, it is necessary to pay attention to the steps that can be
taken in controlling the procurement of pharmaceutical preparations related to the ROP and maximum stock
according to what has been set at PT SamMarie Tramedifa and to periodically check the amount of drug
stock so that there is no accumulation of unsold goods unless there is a request from an outlet.



